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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Desa Gunun Kecamatan Kwanyar Kabupaten
Bangka isi t dikenal dengan

sebutan ya adalah sapi.

Paron ya adalah ketika ada se iki hewan ternak

an ia mencari orang lain yang sang erawat sapi

(sapi

ka sesuai denga tradisi yang ada,

di tanggung jawab si perawat. Sela merawat

hewan, si perawat tidak mempe

aran, akan tetapi
si per igunakan untuk

membaj lainnya.

Baru setelah he maka separuh dari anak hewan
tersebut menjadi milik si perawat dan separuhnya lagi menjadi milik si
pemilik hewan. Atau setelah hewan itu dijual, maka separuh dari
keuntungan hasil penjualan tersebut menjadi milik si perawat dan
separuhnya lagi menjadi milik si pemilik hewan. Separuh dari anak hewan
milik si pemilik hewan atau separuh dari keuntungan hasil penjualan

hewan si pemilik hewan. Hal itu berbeda ketika setelah sekian lama hewan

itu dirawat, akan tetapi tidak juga beranak ataupun setelah hewan itu dijual

' Adra’i, Wawancara, Bangkalan, 9 Oktok 1 4.
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akan tetapi tidak mendapatkan keuntungan bahkan terjadi kerugian, maka
dalam hal ini si perawat tidak mendapatkan apa-apa, hanya saja dia
mendapatkan manfaat dari hewan tersebut.?> Sesuai dengan tradisi yang

ada, si perawat memanfaatkan hewan paron tersebut tanpa mendapatkan

ijin dari si pemilik hewan, en dimanfaatkan untuk membajak sawah,

penarik grobak pengan sebagainya. Serta dia juga bias

atkan ijin dari si

dang si perawat itu disuruh o ntuk membajak

gan imbalan uang sebesar 50 ribu ajak dan

iambil sendiri oleh si perawat tanpa ngan si

dan itupun tanpa seijin dari si pemili

manfaat yang telah di atas bukan
merupa ngan si perawat,
hanya s alan dari dahulu.
Padahal paron merupaka tuk kerja sama, yaitu kerja sama
antara si pemilik hewan dengan si perawat hewan. Kerja sama paron ini
mirip dengan kerja sama dalam sektor pertanian. Sedangkan dalam suatu
kerja sama, semua ketentuan-ketentuan terkait dengan kerja sama itu
sendiri harus disepakati oleh kedua belah pihak dan itu harus ditentukan
diawal akad agar semuanya jelas dan tidak terjadi kesalah pahaman ketika

akad telah berlangsung.

? Maisurah, Wawancara, Bangkalan, 9 Oktober 2014.
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Dalam menjalin suatu kerja sama hendaknya dilakukan dengan cara
yang adil serta berpegang teguh dengan prinsip keadilan itu sendiri,
sehingga dalam menjalin kerja sama bisa tercapai suatu hasil yang saling

menguntungkan. Sebagaimana di dalam al-Qur’an juga dianjurkan

bersikap adil dengan menjela ifat keadilan itu sendiri yaitu dalam al-

Qur’an surat An-Nisa’ a

(B s Dskeid Ly Ly 56 511555

ahai orang-orang yang beriman, ja yang
r-benar penegak keadilan, menja a Allah
un terhadap dirimu sendiri atau dan kaum
tmu. Jika ia kaya ataupun miski Ilah lebih tahu

ikuti hawa nafsu
Dan jika kamu
jadi saksi, maka
segala apa yang

Berdasarkan latar be I, perlu kiranya penulis melakukan
penelitian skripsi dengan judul “Analisis hukum Islam terhadap praktik
paron hewan ternak (satudi kasus di Desa Gunung Sereng Kecaatan

Kwanyar Kabupaten Bangkalan)”.

B. ldentifikasi Masalah dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

% ibid, 101.
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis
mengidentifikasi maslah sebagai berikut:
1. Praktik paron

2. Sistem bagi hasil

w

Pemanfaatan hewan p

>

manfaatan hewan paron di Desa
Bangkalan.

2. Bat

k permasalahan di atas lebih tidak melebar

ana, maka perlu adanya batasan-b masalah

dibahas atau diteliti, yaitu:

aatan hewan paron.

m Islam terhadap pema n paron di Desa

angkalan.

C. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah sebagaimana dikemukakan di atas, maka
masalah yang hendak dicari jawabannya lewat penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemanfaatan hewan paron di Desa Gunung Sereng
Kecamatan Kwanyar kabupaten Bangkalan?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pemanfaatan hewan paron

di Desa Gunung Sereng Kecamatan Kwanyar kabupaten Bangkalan?
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D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau

penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang pernah

diteliti sehingga terlihat jelas kajian yang akan dilakukan ini bukan

merupakan pengulanga ri kajian yang telah ada.*
an tulisan yang

susnya tentang

an paron” dengan sistem b i Desa Gunung

atan Kwanyar Kabupaten Bangkal

h membaca skripsi saudari Uut N

um Islam terhadap Praktek Pertani a’ah) di Desa

an Jombang Kabupaten ada tahun 2006,

ra’ah dalam hal

etika mengalami

Kemudian karya saudara Muhammad Sunoto dengan judul
“Aplikasi muzara’ah di Desa Drajat Baureno Bojonegoro (Analisis hukum
islam)” pada tahun 2004 yang secara garis besar membahas tentang

pandangan mazhab Syafi’i dan mazhab Hanabilah terhadap pelaksanaan

* Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Penulisan Skripsi, (Cetakan I11, Januari 2011), 9.
® Uut Nur Laili, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Pertanian (Muzara’ah) di Desa
Sumberjo Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang™, (Skripsi--lIAIN Sunan Apel, Surabaya
2006), 55.
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muzara’ah di Desa Drajat.® Akan tetapi dalam penelitian ini penulis
memfokuskan pada analisis hukum Islam terhadap kerjasama pertanian
dengan sistem bagi hasil disertai upah di Desa Pademonegoro Kecamatan

Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

Akan tetapi karya t i atas menjelaskan tentang kerjasama

dalam sector pertanian, penelitian ini, penulis membahas
tenang fokuskan pada
paron. Dengan

demiki sudah jelas bahwa peneliti an merupakan

pengulangan dari penelitian terdahul

analisis hukum

Islam Gunung Sereng

i berikut:

1. Untuk mengetahui pe an paron di Desa Gunung Sereng
Kecamatan Kwanyar kabupaten Bangkalan.

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap pemanfaatan hewan
paron di Desa Gunung Sereng Kecamatan Kwanyar Kabupaten

Bangkalan.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

® Muhammad Sunoto, “Aplikasi muzara’ah di Desa Drajat Baureno Bojonegoro, (Analisis Hukum
Islam)”, (Skripsi--lIAIN Sunan Apel, Surabaya 2004), 56.
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Kegunaan penelitian ini dapat ditinjau dari dua sisi yang saling
berkaitan, yakni dari segi teoritis dan segi praktis. Dengan adanya
penelitian ini penulis sangat berharap akan dapat memberikan manfaat

diantaranya :

1. Kegunaan secara Teoriti rguna untuk menambah khazanah

keilmuan serta dap lagi bagi peneliti-peneliti atau
aat nanti.

raktis dapat dija

timbangan bagi

umum apabila menjumpal lahan seperti

an hewan paron di Desa Gunu ecamatan

abupaten Bangkalan.

lam pembahasan
suatu tentang analisis
hukum Islam terhadap pe an paron di Desa Gunung Sereng
Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan. Dan untuk menghindari
kesalahpahaman dalam pengertian maksud dari judul di atas, maka penulis
perlu mengemukakan secara jelas maksud judul tersebut sebagaimana
berikut :

1. Hukum Islam : Dalil al-Qur’an, Hadits, dan pendapat-pendapat Ulama.

Fikih muamalah, aturan-aturan (hukum) Allah SWT, yang ditujukan
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untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan keduniaan atau
urusan yang berkaitan dengan urusan duniawi.’
2. Paron hewan : kesepakatan antara pemilik modal (hewan) dengan

pengelola (pemelihara) untuk merawat hewan dan pemilik modal

menggati jasa pengelola ihara) dengan memberi separuh dari

besar keuntungan hasi

eneelitian ini adalah field researc

elitian yang dilakukan dalam

raktik paron hewan di Desa Gun Kecamatan

aten Bangkalan dengan analisis hukum

Dalam penelitian i enggunakan pendekatan kualitatif.
Yang dimaksud dengan pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan
dalam melakukan penelitian yang beroriantasi pada gejala-gejala yang

bersifat alamiah karena orientasinya demikian, maka sifatnya

naturalistik dan berdasar atau bersifat kealamian serta tidak bisa

7 Shafwan Idris, Kamus hukum Islam, (Bandung: Perpustakaan Fakultas Hukum Unlam, 1981), 5.
® Ma’rufah, Wawancara, Bangkalan, 9 Oktober 2014.
® Mardalis, Metode penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 28.
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dilakukan di laboratorium melainkan harus terjun di lapangan. Oleh
sebab itu, penelitian ini disebut dengan field study.°
3. Data yang dikumpulkan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka data

yang dikumpulkan dalam itian ini terdiri atas:

ari sumber data dalam pen i adalah subjek
ata ini diperoleh. Berdasarkan sum diperoleh
elitian ini diperoleh dari beberap primer

kunder! antara lain:

ibutuhkan untuk

dengan objek

penelitian,** sumb er di sini diambil secara randem
(terpilih) yang terdiri dari pelaku paron hewan, tokoh masyarakat
serta ulama di Desa Gunung Sereng Kecamatan Kwanyar

Kabupaten Bangkalan.

'® Burhan Bunging, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2001), 133.

1 Uma Sekaran, Metode Penelitian Untuk Bisnis (Jakarta: Salemba Empat, 2006), 37.

12 Samiaji Serosa, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar, (Jakarta: PT Indeks, 2012), 59.
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b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber data yang dibutuhkan
untuk mendukung sumber primer yang diperoleh melalui pihak

lain, tidak langsung diperoleh peneliti sendiri. Data sekunder

biasanya berwujud okumentasi atau data laporan yang

tersedia.’® Ada diperoleh dari berupa dokumen,
tentang semua
a, kaidah fikih, da mi Islam.
5. Tek mpulan Data
pulan data dilakukan dengan cara itu penulis
Ikan data secara langsung dari la
rmasalahan diatas. Teknik dalam p
ulis yaitu wawancar ara merupakan
e melalui tanya
am suatu topik
tertentu.** Teknik pe data ini dilakukan dengan cara
mengadakan wawancara atau tanya jawab dengan pihak-pihak yang
bersangkutan tentang masalah yang diteliti, untuk mendapatkan

pengetahuan tentang Praktik Paron Hewan Ternak di Desa Gunung

Sereng Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan.

3 Azwar Saifuddin, Metode Penelitian (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 91.
1 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfa Beta, 2008), 72.
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6. Teknik Pengolahan Data
Data-data yang diperoleh dari hasil penggalian terhadap sumber-
sumber data akan diolah melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Editing, mengadakan pemeriksaan kembali terhadap data-data

yang diperoleh dari se ngkapan, kejelasan makna, keserasian

dan keselarasan engan yang lainnya.™ Teknik ini
data-data yang

dapatkan, dan ak ebagai sumber-

di dokumentasi.

sumber

izing, Yyaitu mengatur dan me

entasi sedemikian rupa sehingg peroleh

ran yang sesuai dengan rum salah, serta

kan data yang diper gan teknik ini

ntang perubahan

n padi di Desa

Betiring Kecamata abupaten Lamongan.

c. Analyzing, yaitu dengan memberikan analisis lanjutan terhadap
hasil editing dan organizing data yang telah diperoleh dari sumber-

sumber penelitian dengan menggunakan teori dan dalil-dalil

lainnya, sehingga diperoleh kesimpulan.*’

1> Soeratno, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis (Jogyakarta: UU AMP YKPN,
2004), 127.
'° Ibid, 154.
" Ibid, 195.
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7. Teknik Analisis Data
Hasil dari pengumpulan data tersebut akan dibahas dan kemudian
dilakukan analisis secara kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

perilaku yang dapat diam ngan metode yang telah ditentukan.
enuturkan dan

erta menjelaskan d pul, metode ini

untuk mengetahui gambara Praktik Paron

Ternak di Desa Gunung Sereng Kwanyar
aten Bangkalan.
isis Deduktif
penelitian ini penuli kan pola pikir
ukur penelitian,
uk menganalisis
pemanfaatan obje ri praktik paron hewan di Desa

Gunung Sereng Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan.

I. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan dalam penelitian ini menjadi sistematis dan
kronologis sesuai dengan alur berpikir ilmiah, maka dibutuhkan
sistematika pembahasan yang tepat. Adapun sistematika pembahasan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Bab pertama merupakan pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang
masalah, identifikasi masalah dan batasan-batasan masalah, rumusan
masalah, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi

operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini

dimaksudkan sebagai awal ter, seluruh isi skripsi.

Bab kedua, merupa i. Bab ini memuat tentang semua
pengertian dan

ukun dari semua

jenis ki asar hukum dari semua jenis dan ketentuan-

berkenaan dengan semua jenis kerj

, diskripsi tentang landasan menge n yang

baran umum daerah penelitian d pelaksanaan

praktik ternak.

tik paron hewan
Bangkalan, serta
akibatnya pada pemilik mo dan pengelola (pemelihara) hewan.

Bab kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran yang

menyangkut dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti.
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